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 Manajemen kepala sekolah memiliki peran sentral dalam meningkatkan 

kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana strategi manajemen kepala sekolah berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja guru di SMP Suster Pontianak. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja guru dalam 

konteks manajerial kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumen dengan teknik triangulasi untuk 

meningkatkan validitas hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menerapkan strategi manajemen yang mencakup perencanaan 

program berbasis kebutuhan sekolah, pengorganisasian tugas secara 

sistematis, serta pelaksanaan dan supervisi yang berorientasi pada peningkatan 

profesionalisme guru. Selain itu, tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan sumber daya dan dukungan eksternal, yang diatasi melalui 

pendekatan kolaboratif dengan berbagai pemangku kepentingan. Implikasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen kepala sekolah 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 
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 The principal’s management plays a crucial role in enhancing teacher 

performance and improving educational quality in schools. This study aims to 

analyze how school principals' management strategies contribute to improving 

teacher performance at SMP Suster Pontianak. A qualitative approach was 

employed to gain an in-depth understanding of the planning, organization, 

implementation, and evaluation of teacher performance within the principal’s 

managerial framework. Data were collected through observations, in-depth 

interviews, and document analysis, with triangulation techniques used to 

enhance research validity. The findings indicate that the principal implements 

management strategies encompassing needs-based program planning, 

systematic task organization, and performance-oriented supervision to 

enhance teacher professionalism. Furthermore, the primary challenges 

encountered include limited resources and external support, which are 

addressed through a collaborative approach involving various stakeholders. 

The study's implications suggest that effective principal management 

significantly contributes to improving teacher performance and student 

academic success. Therefore, policies supporting the strengthening of school 

leadership capacity are essential to achieving more optimal educational 

goals.. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

memastikan efektivitas sistem pendidikan, 

khususnya dalam menghadapi 

kompleksitas tugas dan tanggung jawab 

yang tidak dapat diselesaikan secara 
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individu. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif, dibutuhkan 

pembagian tugas, tanggung jawab, serta 

pengelolaan sumber daya yang jelas dan 

terstruktur. Dalam konteks ini, peraturan 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2021 tentang Penugasan Guru 

sebagai Kepala Sekolah, Pasal 12 Ayat (1) 

menggarisbawahi bahwa beban kerja 

kepala sekolah mencakup berbagai aspek, 

termasuk manajerial, pengembangan 

kewirausahaan, serta supervisi terhadap 

guru dan tenaga kependidikan. Sebagai 

pemimpin sekolah, kepala sekolah 

memegang peran strategis dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif dan meningkatkan kinerja guru 

untuk mendukung mutu pendidikan 

(Haryono et al., 2020). 

Manajemen kepala sekolah 

merupakan upaya yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam menjalankan fungsi 

manajerial terhadap sumber daya sekolah 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Fungsi manajerial yang 

dimaksud mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan terhadap berbagai kegiatan 

sekolah (Basri et al.,, 2021). Kepala 

sekolah, sebagai pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam penyelenggaraan sekolah, 

bertanggung jawab dalam mengelola 

seluruh kegiatan pendidikan dengan fungsi 

manajerial yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan (Isnaini, 

Hadiyanto, & Rusdinal, 2023). 

Dalam kerangka manajemen 

pendidikan, manajemen kinerja menjadi 

pendekatan yang penting untuk 

menciptakan hubungan dan komunikasi 

yang efektif dalam organisasi pendidikan. 

Wibowo (2020) menyatakan bahwa 

manajemen kinerja fokus pada pengelolaan 

sumber daya manusia yang efektif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Guru, sebagai 

elemen utama dalam lembaga pendidikan, 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam implementasi kebijakan dan kegiatan 

operasional sekolah (Warman et al., 2021). 

Kinerja guru yang optimal berkontribusi 

secara signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pendidikan (Rostini et al., 2022). Guru 

yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi 

cenderung lebih inovatif dalam mengajar 

dan berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa (Herdiana et al., 2021). 

Menurut Prawirosentono (2018), 

kinerja guru didefinisikan sebagai hasil 

kerja individu atau kelompok dalam 

organisasi yang sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab yang diberikan, 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara legal dan etis. Dalam 
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dunia pendidikan, guru bertanggung jawab 

dalam membimbing siswa serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung (Shaleh et al., 2021). Salah satu 

strategi untuk meningkatkan kinerja guru 

adalah melalui motivasi dan apresiasi yang 

diberikan oleh kepala sekolah atas 

pencapaian yang telah diraih oleh guru. 

Northouse (2015) menegaskan bahwa 

pendekatan kepemimpinan yang efektif 

sangat mempengaruhi efektivitas 

organisasi, termasuk dalam konteks 

manajemen sekolah. 

Meskipun SMP Suster Pontianak 

memiliki sejarah panjang dan reputasi baik, 

hasil wawancara pra-riset mengungkapkan 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah, seperti kurang optimalnya kinerja 

guru, rendahnya kesiapan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, serta minimnya 

kolaborasi dengan pihak eksternal (Saggaf 

et al., 2021). Permasalahan ini berpotensi 

memengaruhi kualitas pendidikan serta 

kepuasan siswa dan orang tua terhadap 

hasil pembelajaran yang diperoleh (Putra et 

al., 2023). Oleh karena itu, kepala sekolah 

dituntut untuk memiliki keterampilan 

manajerial yang efektif guna mengelola 

kinerja guru dan menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung. 

Penelitian ini berfokus pada 

manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMP Suster 

Pontianak. Diharapkan, dengan adanya 

manajemen kepala sekolah yang efektif, 

semangat kerja guru dapat meningkat, yang 

pada akhirnya akan mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana manajemen kepala sekolah 

dapat meningkatkan kinerja guru di SMP 

Suster Pontianak, dengan memperhatikan 

berbagai faktor yang mempengaruhi 

efektivitas program pendidikan di sekolah 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mengkaji bagaimana 

manajemen kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMP Suster 

Pontianak. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

kinerja tenaga pendidik serta kependidikan. 

Dengan metode ini, peneliti dapat menggali 

lebih dalam mengenai kekuatan, tantangan, 

peluang, dan hambatan dalam sistem 

manajemen sekolah. Sebagai instrumen utama, 

peneliti mengumpulkan data melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru, serta staf administrasi untuk 

memahami perspektif mereka terkait strategi 

manajemen yang diterapkan. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung 

bagaimana sistem manajemen berjalan dalam 

praktik, sementara dokumen kebijakan dan 

program sekolah dianalisis untuk melengkapi 
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data yang diperoleh. Agar hasil penelitian 

akurat dan objektif, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu 

dengan membandingkan informasi dari 

berbagai responden serta mengombinasikan 

teknik pengumpulan data yang berbeda. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

tematik, melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Program oleh Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di SMP Suster 

Pontianak 

Berdasarkan hasil observasi langsung 

dan wawancara dengan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

wali kelas, serta staf tata usaha (TU), 

ditemukan bahwa SMP Suster Pontianak 

telah menyusun Rencana Kerja Sekolah 

(RKS) yang berorientasi pada peningkatan 

kinerja guru, khususnya dalam bidang 

akademik. Data yang dikumpulkan 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai strategi yang diterapkan oleh 

kepala sekolah dalam merancang program 

peningkatan kualitas tenaga pendidik. 

Dalam proses perencanaan, kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah secara 

sistematis menyusun program-program 

peningkatan kompetensi guru sebelum 

tahun ajaran baru dimulai. Observasi 

menunjukkan bahwa aspek-aspek utama 

dalam perencanaan tersebut mencakup 

dokumentasi hasil rapat, daftar hadir rapat, 

program tahunan, Surat Keputusan (SK) 

pembagian tugas guru yang merinci 

tanggung jawab masing-masing, modul ajar 

yang digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran, serta surat tugas 

bagi guru yang mengikuti workshop atau 

pelatihan sebagai bagian dari 

pengembangan profesionalisme. 

Hasil wawancara mengungkapkan 

bahwa kepala sekolah memegang peran 

strategis dalam manajemen sekolah dengan 

tanggung jawab utama memastikan 

keberhasilan program peningkatan kinerja 

guru. Dalam pelaksanaannya, kepala 

sekolah menekankan pentingnya kerja 

sama dengan wakil kepala sekolah serta 

berbagai pihak terkait, karena keberhasilan 

program tidak dapat dicapai secara 

individu. Oleh karena itu, sinergi antara 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 

tenaga pendidik menjadi elemen penting 

dalam implementasi program. 

Lebih lanjut, kepala sekolah 

menegaskan bahwa perencanaan program 

berorientasi pada kebutuhan spesifik 

sekolah, guru, dan siswa. Dalam proses ini, 

identifikasi kebutuhan dasar dilakukan 

secara menyeluruh, meliputi aspek 

pengembangan kompetensi guru, 

penyediaan sarana dan prasarana, serta 

optimalisasi pembelajaran bagi siswa. 

Meskipun demikian, terdapat berbagai 

kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan 
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sumber daya dan dukungan eksternal, serta 

dinamika sosial di lingkungan sekolah. 

Untuk mengatasi tantangan ini, kepala 

sekolah mengadopsi pendekatan solutif 

yang berfokus pada pencapaian tujuan 

bersama dengan perencanaan yang matang. 

Dokumentasi terkait perencanaan 

program yang dilakukan selama penelitian 

di SMP Suster Pontianak dapat ditemukan 

dalam lampiran penelitian. Dokumentasi 

ini mencakup hasil observasi dan 

wawancara, serta bukti konkret berupa foto 

diskusi rapat, daftar hadir rapat, program 

tahunan, dan dokumen lain yang 

mencerminkan keterlibatan berbagai pihak, 

termasuk kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, staf TU, serta 

dewan guru dan siswa. 

2. Pengorganisasian Program oleh 

Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP 

Suster Pontianak 

Hasil observasi yang dilakukan 

terhadap kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, wali kelas, serta 

staf TU menunjukkan bahwa 

pengorganisasian program di SMP Suster 

Pontianak telah dilaksanakan secara 

sistematis. Pengorganisasian ini melibatkan 

perencanaan, koordinasi, dan evaluasi 

program yang berfokus pada peningkatan 

kinerja guru. Data yang diperoleh juga 

mengungkapkan bahwa setiap pihak terkait 

memiliki peran yang jelas dalam proses 

implementasi program, mulai dari 

perencanaan strategis hingga pengukuran 

keberhasilan secara periodik. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 

berperan aktif dalam membagi tugas dan 

tanggung jawab berdasarkan bidang 

keahlian masing-masing guru serta staf 

sekolah. Struktur organisasi yang 

diterapkan memastikan adanya pembagian 

tugas yang jelas antara guru, wali kelas, dan 

staf administratif, sehingga tugas dapat 

diselesaikan secara efektif. Selain itu, 

kepala sekolah memberikan wewenang 

kepada wakil kepala sekolah untuk 

mengelola program tertentu, seperti 

pengembangan kurikulum dan pelatihan 

guru. Mekanisme komunikasi yang 

diterapkan berjalan dengan baik melalui 

rapat rutin dan diskusi evaluatif, yang 

bertujuan untuk memastikan efektivitas 

pelaksanaan program. 

Wawancara dengan kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

menunjukkan bahwa pengorganisasian 

program didasarkan pada pembagian tugas 

yang sistematis. Program-program utama 

dikelompokkan berdasarkan bidang tugas, 

seperti pengelolaan kurikulum, 

pengembangan ekstrakurikuler, dan 

peningkatan mutu pembelajaran. Delegasi 

tugas juga dilakukan dengan 

mempertimbangkan kompetensi dan 

pengalaman individu, sehingga setiap 
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program dapat berjalan sesuai target yang 

telah ditetapkan. 

Observasi juga menunjukkan bahwa 

kepala sekolah mendukung pengembangan 

profesionalisme guru melalui pelatihan dan 

diskusi kelompok. Selain itu, hasil 

wawancara dengan wali kelas 

mengungkapkan bahwa adanya struktur 

organisasi yang transparan membantu guru 

dalam memahami tanggung jawabnya, 

terutama dalam pengelolaan kelas dan 

administrasi pembelajaran. 

Dokumentasi mengenai 

pengorganisasian program di SMP Suster 

Pontianak, seperti pembahasan RKS, 

diskusi yang melibatkan berbagai pihak 

terkait, serta pelatihan peningkatan 

kompetensi guru, disajikan dalam lampiran 

penelitian ini. 

3. Pelaksanaan Program oleh Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di SMP Suster 

Pontianak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program peningkatan kinerja 

guru di SMP Suster Pontianak telah 

dilakukan secara sistematis dan terarah. 

Kepala sekolah memastikan bahwa 

program yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan peningkatan kompetensi guru 

dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 

memantau secara langsung efektivitas 

program melalui supervisi akademik, 

evaluasi berkala, dan dialog rutin dengan 

guru. Observasi mengungkapkan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran aktif dalam 

memastikan bahwa setiap guru memahami 

tujuan program secara menyeluruh. Selain 

itu, kepala sekolah juga mengoptimalkan 

kerja sama dengan wakil kepala sekolah 

dan tim administrasi untuk mendukung 

keberhasilan implementasi program. 

Berdasarkan wawancara, pelaksanaan 

program mencakup berbagai kegiatan 

pengembangan kompetensi guru, seperti 

pelatihan, workshop, serta bimbingan 

teknis (bimtek) yang diadakan di dalam dan 

luar sekolah. Hasil dari kegiatan ini 

didokumentasikan dan disosialisasikan 

kepada seluruh guru melalui pertemuan dan 

diskusi kelompok agar manfaatnya dapat 

dirasakan oleh semua tenaga pendidik. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi dalam implementasi 

program, salah satunya adalah keterbatasan 

waktu akibat beban administratif yang 

cukup besar. Wawancara dengan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum 

mengungkapkan bahwa supervisi akademik 

menjadi salah satu program unggulan 

dalam peningkatan kinerja guru. Supervisi 

ini melibatkan pendampingan langsung 

serta pemberian umpan balik yang 

konstruktif kepada guru untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Selain itu, hasil wawancara dengan 

wali kelas mengindikasikan bahwa kepala 

sekolah berperan dalam mendorong 

kolaborasi antar guru melalui kegiatan 

kerja kelompok, rapat koordinasi, dan 

lokakarya. Sementara itu, wawancara 

dengan staf TU menegaskan pentingnya 

koordinasi antara pihak administratif dan 

tenaga pendidik dalam mendukung 

keberhasilan program sekolah. 

Dokumentasi mengenai pelaksanaan 

program di SMP Suster Pontianak, 

termasuk supervisi akademik, modul ajar, 

dan berbagai kegiatan peningkatan 

kompetensi guru, dapat ditemukan dalam 

lampiran penelitian ini. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah memainkan peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja guru melalui 

perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan program yang efektif dan 

terstruktur. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan program oleh kepala sekolah 

di SMP Suster Pontianak telah dilakukan 

secara sistematis untuk meningkatkan 

kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Haryono et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa perencanaan program 

sekolah yang efektif harus berbasis pada 

kebutuhan guru dan siswa agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Mulyono, 

Komariyah, dan Mulawarman (2023) yang 

menekankan bahwa kepala sekolah harus 

memiliki kompetensi manajerial yang baik, 

mencakup aspek planning, organizing, 

actuating, dan evaluating, guna mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih efektif. 

Lebih lanjut, penelitian Warman et al. 

(2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang visioner memainkan 

peran penting dalam perencanaan strategis 

sekolah, khususnya dalam penyusunan 

Rencana Kerja Sekolah (RKS). Dalam 

penelitian ini, kepala sekolah di SMP 

Suster Pontianak secara aktif menyusun 

program peningkatan kompetensi guru 

sebelum tahun ajaran dimulai, sesuai 

dengan prinsip perencanaan strategis yang 

ditemukan oleh Mulyono et al. (2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif mampu menumbuhkan 

suasana yang kondusif untuk pencapaian 

tujuan pendidikan. 

Dalam aspek pengorganisasian, 

penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kepala sekolah membagi tugas secara 

sistematis dengan melibatkan wakil kepala 

sekolah, wali kelas, dan staf TU. Penelitian 

Rostini et al. (2022) mendukung temuan ini 

dengan menyatakan bahwa 

pengorganisasian yang efektif 

mempermudah koordinasi dan 

implementasi program di sekolah. Sejalan 

dengan itu, penelitian Shaleh et al. (2021) 
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menemukan bahwa kepala sekolah yang 

dapat mendelegasikan tugas dengan baik 

meningkatkan efektivitas program yang 

dijalankan. Dalam penelitian ini, kepala 

sekolah memberikan wewenang kepada 

wakil kepala sekolah dalam pengelolaan 

kurikulum dan pelatihan guru, yang sejalan 

dengan prinsip pengorganisasian yang 

direkomendasikan dalam berbagai 

penelitian sebelumnya. 

Pelaksanaan program di SMP Suster 

Pontianak juga menunjukkan kesesuaian 

dengan hasil penelitian Saggaf et al. (2021) 

yang menyimpulkan bahwa supervisi 

akademik yang rutin dilakukan oleh kepala 

sekolah dapat meningkatkan 

profesionalisme guru. Temuan ini sejalan 

dengan temuan Eli Masnawati dan Didit 

Darmawan (2024), yang menunjukkan 

bahwa pengelolaan sumber daya oleh 

pemimpin pendidikan berdampak positif 

terhadap efektivitas organisasi sekolah. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepala 

sekolah melakukan supervisi akademik 

secara berkala untuk memastikan bahwa 

program peningkatan kompetensi guru 

berjalan sesuai target. 

Selain itu, penelitian Herdiana et al. 

(2021) juga menyoroti pentingnya evaluasi 

program secara periodik agar efektivitasnya 

dapat terus ditingkatkan. Hal ini terlihat 

dalam temuan penelitian ini, di mana 

kepala sekolah secara aktif mengevaluasi 

program melalui dialog rutin dengan guru 

dan staf. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Susana Siti Riani dan Siti Quratul 

Ain (2022), yang menyatakan bahwa 

kepala sekolah harus mampu mengarahkan 

dan mendukung guru dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Evaluasi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah ini turut 

membantu dalam menyesuaikan strategi 

dengan kebutuhan pendidikan yang terus 

berkembang. 

Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaan program, seperti keterbatasan 

waktu akibat beban administratif yang 

cukup besar. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Putra et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa beban administratif 

sering kali menjadi tantangan utama dalam 

implementasi program pendidikan yang 

efektif. Kendala serupa juga ditemukan 

oleh Lailiana et al. (2021), yang 

menyarankan bahwa dukungan eksternal, 

seperti kebijakan pemerintah dan alokasi 

anggaran yang memadai, sangat diperlukan 

untuk mengoptimalkan keberhasilan 

program sekolah. 

Dalam konteks kolaborasi, penelitian 

ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di 

SMP Suster Pontianak mendorong kerja 

sama antar guru melalui rapat koordinasi 

dan lokakarya. Temuan ini mendukung 

penelitian Hartinah et al. (2020), yang 

menegaskan bahwa kolaborasi antara guru 

dapat meningkatkan efektivitas pengajaran 
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dan hasil belajar siswa. Selain itu, Pratiwi 

dan Warlizasusi (2023) menyarankan 

pengembangan profesionalisme guru 

berbasis pendekatan partisipatif, di mana 

guru diberikan ruang untuk berdiskusi dan 

berbagi pengalaman dalam forum yang 

terstruktur. Hal ini sesuai dengan strategi 

yang diterapkan di SMP Suster Pontianak, 

di mana kepala sekolah menginisiasi 

diskusi kelompok untuk mendukung 

pengembangan kompetensi guru. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memainkan peran kunci dalam mendorong 

inovasi pembelajaran melalui berbagai 

pelatihan dan workshop. Temuan ini 

relevan dengan hasil penelitian Saleh dan 

Mutiani (2021), yang menyatakan bahwa 

kepala sekolah yang proaktif dalam 

menyediakan kesempatan pengembangan 

diri bagi guru akan meningkatkan motivasi 

kerja mereka. Penelitian Noorhapizah et al. 

(2023) juga mendukung hal ini dengan 

menemukan bahwa kepala sekolah yang 

menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dapat berdampak positif pada 

kinerja guru. Temuan ini juga terlihat 

dalam hasil penelitian ini, di mana kepala 

sekolah di SMP Suster Pontianak 

mendorong pengembangan kompetensi 

guru melalui pelatihan dan workshop yang 

terstruktur. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan dari berbagai 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa keberhasilan program peningkatan 

kinerja guru sangat bergantung pada 

efektivitas perencanaan, pengorganisasian, 

dan pelaksanaan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah. Meskipun terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, kepala 

sekolah di SMP Suster Pontianak telah 

mengadopsi pendekatan solutif dengan 

strategi manajemen yang terstruktur, kerja 

sama tim yang solid, dan supervisi 

akademik yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan partisipatif kepala sekolah 

di SMP Suster Pontianak berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan kinerja guru. Melalui perencanaan yang 

melibatkan wakil kepala sekolah, guru, dan 

staf, sekolah mampu merancang program 

strategis seperti pelatihan pedagogik, 

workshop, dan pendampingan inovatif. 

Hasilnya, motivasi guru meningkat, 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas, 

dan prestasi siswa ikut terdorong. 

Pengorganisasian yang kolaboratif serta 

evaluasi yang berkelanjutan juga 

memastikan setiap program berjalan 

dengan efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Studi ini memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana 

kepemimpinan yang inklusif dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


206 | VOX EDUKASI:Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan   Vol 16 No 1 April 2025 

 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

ISSN 2580 – 1058 

DOI : 10.31932/ve.v16i1.4548 

lebih dinamis. Dengan kepala sekolah yang 

berperan sebagai fasilitator dan motivator, 

sekolah mampu menghadirkan inovasi dan 

mendukung perkembangan 

profesionalisme guru. Namun, penelitian 

ini masih terbatas pada satu sekolah, 

sehingga perlu kajian lebih luas untuk 

memahami efektivitas model 

kepemimpinan ini di berbagai konteks 

pendidikan. Ke depan, penelitian lebih 

lanjut bisa mengeksplorasi dampak 

kepemimpinan partisipatif terhadap hasil 

belajar siswa dan kepuasan guru, serta 

membandingkan implementasinya di 

sekolah lain. Kesimpulannya, kolaborasi 

yang kuat antara kepala sekolah, guru, dan 

staf terbukti mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan strategi yang tepat, 

model kepemimpinan ini dapat terus 

dikembangkan demi menciptakan sekolah 

yang lebih efektif dan inspiratif. 
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